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ABSTRACT

In improving the quality of schools and education is closely related to school-based management
(SBM), in terms of developing primary and secondary education. In the current conditions, SBM has
not received good attention, and even tends to not be understood by the school as one of the important
factors in supporting the expected implementation governance of educational sector. Schools have a
duty to manage fincances based on financial management principles so that the money in circulation
can be utilized optimally. Optimal school financial management forces schools to make the process
of school financial management as good as possible. For this reason, efforts are needed in improving
school financial management that can increase transparency and public accountability. In terms of
school financial management, the role and competence of Human Resources (HR) are major factors
in improving the quality of school financial management. Based on an analysis of school financial
management problems that occured, it is necessary to provide assistance during the SBM
management process.
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ABSTRAK

Dalam peningkatan mutu sekolah dan pendidikan erat kaitannya dengan manajemen berbasis sekolah
(MBS), dalam hal pengembangan pendidikan dasar dan menengah. Dalam kondisi saat ini, MBS belum
mendapat perhatian yang baik, bahkan cenderung tidak dipahami oleh sekolah sebagai salah satu faktor
penting dalam mendukung terselenggaranya tata kelola pendidikan yang diharapkan. Sekolah memiliki
kewajiban untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip pengelolaan keuangan agar uang yang
beredar dapat dimanfaatkan secara optimal. Pengelolaan keuangan sekolah yang optimal memaksa
sekolah untuk melakukan proses pengelolaan keuangan sekolah dengan sebaik mungkin. Untuk itu
diperlukan upaya perbaikan pengelolaan keuangan sekolah yang dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas publik. Dalam hal pengelolaan keuangan sekolah, peran dan kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan sekolah.
Berdasarkan analisis permasalahan pengelolaan keuangan sekolah yang terjadi, maka perlu adanya
pendampingan selama proses pengelolaan MBS.

Kata Kunci : Administrasi Keuangan Sekolah; Pembukuan; Bendahara
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1. Pendahuluan
Transparansi dalam suatu organisasi amatlah penting, terutama dalam hal pengelolaan

keuangan. Agar transparansi keuangan bisa dilaksanakan, sangat diperlukan suatu keterampilan
pembukuan tentang suatu laporan keuangan. Pembukuan dalam organisasi kemasyarakatan dapat
dikatakan berbeda dari perusahaan berskala besar. Sekolah dasar merupakan suatu organisasi
pendidikan yang berada dimasyarakat dan merupakan jenjang paling dasar dalam pendidikan formal
di Indonesia. Dengan dituntutnya transparansi dalam hal keuangan, maka sekolah dasar sebagai
suatu organisasi kemasyarakatan juga diharapkan mampu menunjukkan transparansi tata kelola
keuangan sekolah. Transparansi aktivitas penatausahaan keuangan sekolah sangat dianjurkan untuk
dilakukan pada tata kelola seperti iuran sekolah, sumbangan masyarakat serta pengelolaan dari
sumber pendanaan lainnya seperti Dana Bantuan Opersional Sekolah (BOS).

Sampai saat ini, banyak sekolah terutama sekolah dasar yang belum memahami bagaimana
melaksanakan penatausahaan keuangan sekolah sesuai peraturan Permendagri 55 Tahun 2008 tentang
Tata Cara Penatausahaan dan Penyusunan Laporan Pertangungjawaban Bendahara serta Cara
Penyampaiannya. Hal penting yang dapat ditingkatkan adalah bagaimana membuat suatu pembukuan
sederhana yang digunakan untuk mencatat secara lengkap dan sistematis terkait berbagai transaksi
moneter yang ada dalam sebuah organisasi atau sekolah. Dimana, proses pembukuan yang benar
mampu membantu sekolah dalam dalam hal penatausahaan keuangan sekolah dengan baik. Sehingga,
sumber daya manusia yang ditugaskan untuk melakukan penataushaan keuangan sekolah seperti
bendahara sekolah harus mempunyai pengetahuan, kemampuan dan keahlian dalam hal
melaksanakan proses pembukaan keuangan sekolah yang mengarah pada penatausahaan keuangan
sekolah secara umum.

Melihat kondisi ini perlu adanya upaya untuk meningkatakan penatausahaan keuangan sekolah
yang baik, yaitu mampu mendorong adanay transparansi dan akuntabilitas publik. Sehingga, perlu
adanya kegiatan pendampingan terhadap penatausahaan keuangan sekolah.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka kegiatan Pendampingan Pembukuan Keuangan Sekolah
Pada SD Negeri Emereuw Organda, Distrik Abepura, Kota Jayapura perlu dilakukan. Tujuan
kegiatan ini yaitu untuk mendampingi bendahara dan guru sekolah agar dapat membuat pembukuan
yang sesuai dengan prinsip pengelolaan keuangan yaitu adanya transparansi dan akuntabilitas
sehingga dapat meningkatkan keterandalan pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan
sekolah. Dengan adanya kegiatan pendampingan ini, diharapkan bahwa para guru sebagai
bendahara sekolah pada SD Negeri Emereuw mampu membuat laporan pertanggungjawaban
keuangan sekolah dan membuat pembukuan keuangan sekolah dengan baik.

2. Kajian Pustaka
2.1 Pengertian Manajemen Keuangan Sekolah

Manajemen Keuangan merupakan rangkaian aktivitas mengatur keuangan sekolah mulai dari
perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dannpertanggungjawaban keuangan sekolah.
Manajemen keuangan pendidikan sekolah dasar ialah segenap usaha dalam rangka perencanaan
sumber-sumber keuangan, pembukuan penggunaan keuangan, pemeriksaan keuangan, dan pelaporan
dan pertanggungjawaban keuangan secara efektif dan efisien sehingga dapat menunjang kelancaran
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah (Materi Pelatihan Pelatih Manajemen Keuangan
Sekolah/Madrasah).

Ruang lingkup sekolah meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Membuat rancangan anggaran (budgeting) sekolah. Setiap tahun kepala sekolah dibantu oleh
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guru dan Komite sekolah harus membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(RAPBS) atau Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS). Rencana ini harus disahkan
dan ditanda tangani oleh Kepala Sekolah dan Ketua Komite Sekolah, RAPBS atau RKAS.

2. Melakukan pembukuan (accounting) penggunaan keuangan sekolah. Sebagai bendaharawan
sekolah, kepala sekolah memiliki tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan dan
mempertanggungjawabkan uang atau barang kekayaan negara, maka perlu membukukan
sebagai pedoman dasar dalam pelaporan dan pertanggungjawabannya.

3. Melakukan pemeriksaan (auditing) keuangan sekolah. Karena pekerjaan kepala sekolah
menyangkut kekayaan negara, sehingga setiap saat keadaannya harus siap diperiksa dan
keadaannya selalu cocok dengan kenyataannya.

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban keuangna. Pelaporan dan pertanggungjawaban keuangna
merupakan tahap akhir dari pengelolaan keuangan.

2.2 Tujuan Penerapan Manajemen Keuangan Sekolah
Tujuan penerpan manajemen keuangan sekolah adalah untuk memenuhi kebutuhan pendanaan
yang berhubungan dengan kegiatan sekolah yang bisa dilakukan dengan cara direncanakan lebih
dulu, diupayakan pengadaannya, dibukukan dengan transparan dan juga digunakan untuk
pembiayaan program sekolah dengan efektif dan efisien (https://pojokpendidikan.or.id/manajemen-
keuangan-sekolah-pengertian-tujuan-dan-prinsip/). Oleh karena itu, pada umumnya tujuan
manajemen keuagnan sekolah adalah untuk:
1. Dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemakaian dana sekolah
2. Meningkatkan akuntabilitas dan juga transparansi yang berhubungan dengan keuangan
sekolah
3. Meminimalisir penyalahgunaan anggaran untuk hal yang tidak diperlukan.

2.3 Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Sekolah

1. Value for Money
Value for money adalah istilah yang digunakan untuk menilai apakah sebuah organisasi telah
memperoleh manfaat yang maksimum dari barang dan jasa yang diperoleh atau disediakan dengan
sumber daya yang ada. Prinsip value for money terdiri dari tiga komponen: a). ekonomis yaitu
pemerolehan masukan dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada tingkat harga yang terendah. b).
efisie yaitu pencapaian output yang maksimum dengna input tertentu, atau input minimum untuk
output tertentu. c). efektif yaitu perbandingan outcome dengan output, atau tingkat pencapaian
hasil program dengan target yang ditetapkan.

2. Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan kewajiban mempertanggungjawabkan kepada masyarakat tentang apa
yang dikerjakan sesuai dengan mandat yang diterima. Sehingga, pemakaian uang sekolah
sebaiknay sesuai dengan perencanaan yang telah di buat oleh sekolah yang tertuang dalam
Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaan Sekolah (RKAS).

3. Transparansi
Transparansi merupakan keterbukaan informasi dan dalam membuat kebijakan-kebijakan
keuangan sehingga dapat diketahui dan diawasi oleh masyarakat. Oleh karena itu, manajemen
keuangan sekolah harus dapat dilakukan secara terbuka. Keterbukaan yang dimaksud adalah
berkaitan dengan sumber keuangan sekolah, berapa jumlahnya, bagaimana rincian penggunaannya
hingga pertanggungjawabannya. Ini akan lebih memudahkan pihak yang berkepentingan
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menggambarkan kondisi keuangan organisasi atau sekolah.

4. Keadilan dan Integritas
Keadilan merupakan adanya kesempatan yang sama untuk mendapatkan pelayanan public yang
berkualitas. Sedangkan, integritas berkaitan dengan pengelolaan keuangan dipercayakan kepada
staf yang memiliki integritas dan kejujuran yang tinggi sehingga peluang korupsi dapat
diminimalkan.

2.4 Sumber-Sumber Keuangan Sekolah
1. Dana dari Pemerintah
Dana dari pemerintah disediakan melalui jalur Anggaran Rutin dalam Daftar Isian Kegiatan
(DIK) yang dialokasikan kepada semua sekolah untuk setiap tahun ajaran. Dana ini lazim disebut
dana rutin. Besarnya dana yang dialokasikan di dalam DIK biasanya ditentukan berdasarkan jumlah
siswa kelas I, Il dan Ill. Mata anggaran dan besarnya dana untuk masing-masing jenis pengeluaran
sudah ditentukan Pemerintah di dalam DIK. Pengeluaran dan pertanggungjawaban atas pemanfaatan
dana rutin (DIK) harus benarbenar sesuai dengan mata anggara tersebut.
2. Dana dari Orang Tua Siswa
Pendanaan dari masyarakat ini dikenal dengan istilah iuran Komite. Besarnya sumbangan dana
yang harus dibayar oleh orang tua siswa ditentukan oleh rapat Komite sekolah. Pada umumnya dana
Komite terdiri atas :
a. Dana tetap bulan sebagai uang kontribusi yang harus dibayar oleh orang tua setiap bulan
selama anaknya menjadi siswa di sekolah
b. Dana incidental yang dibebankan kepada siswa baru yang biasanya hanya satu kali selama
tiga tahun menjadi siswa (pembayarannya dapat diangsur).
c. Danasukarela yang biasanya ditawarkan kepada orang tua siswa terterntu yang dermawan
dan bersedia memberikan sumbangannya secara sukarela tanpa suatu ikatan apapun.
3. Dana dari Masyarakat
Dana ini biasanya merupakan sumbangan sukarela yang tidak mengikat dari anggota-anggota
masyarakat sekolah yang menaruh perhatian terhadap kegiatan pendidikan di suatu sekolah.
Sumbangan sukarela yang diberikan tersebut merupakan wujud dari kepeduliannya karena merasa
terpanggil untuk turut membantu kemajuan pendidikan.
Dana ini ada yang diterima dari perorangan, dari suatu organisasi, dari yayasan ataupun dari
badan usaha baik milik pemerintah maupun milik swasta.
4. Dana dari Alumni
Bantuan dari para alumni untuk membantu peningkatan mutu sekolah tidak selalu dalam bentuk
uang (misalnya buku-buku, alat dan perlengkapan belajar). Namun dana yang dihimpun oleh sekolah
dari para alumni merupakan sumbangan sukarela yang tidak mengikat dari mereka yang merasa
terpanggil untuk turut mendukung kelancaran kegiatankegiatan demi kemajuan dan pengembangan
sekolah. Dana ini ada yang diterima langsung dari alumni, tetapi ada juga yang dihimpun melalui
acara reuni atau lustrum sekolah.
5. Dana dari Peserta Kegiatan
Dana ini dipungut dari siswa sendiri atau anggota masyarakat yang menikmati pelayanan
kegiatan pendidikan tambahan atau ekstrakurikuler, seperti pelatihan komputer, kursus bahasa Inggris
atau keterampilan lainnya.
6. Dana dari Kegiatan Wirausahaan Sekolah
Ada beberapa sekolah yang mengadakan kegiatan usaha untuk mendapatkan dana. Dana ini
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merupakan kumpulan hasil berbagai kegiatan wirausaha sekolah yang pengelolaannya dapatj
dilakukan oleh staf sekolah atau para siswa misalnya koperasi, kantin sekolah, bazaar tahunan, wartel,
usaha fotokopi, dll.

2.5 Siklus Manajemen Keuangan Sekolah

Gambar 1. Siklus Manajemen Keuangan Sekolah
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Sumber: Materi Pelatihan Pelatih-Manajemen Keuangan Sekolah/Madrasah, 2011)

Dalam tataran pengelolaan Vincen P Costa (2000 : 175) memperlihatkan cara mengatur lalu
lintas uang yang diterima dan dibelanjakan mulai dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan sampai dengan penyampaian umpan balik. Kegiatan perencanaan
menentukan untuk apa, dimana, kapan dan beberapa lama akan dilaksanakan, dan bagaimana cara
melaksanakannya. Muchdarsyah Sinungan menekankan pada penyusunan rencana (planning) di
dalam setiap penggunaan anggaran. Langkah pertama dalam penentuan rencana pengeluaran
keuangan adalah menganalisa berbagai aspek yang berhubungan erat dengan pola perencanaan
anggaran, yang didasarkan pertimbangan kondisi keuangan, line of business, keadaan para
nasabah/konsumen, organisasi pengelola, dan skill para pejabat pengelola.

Selanjutnya, kegiatan pengorganisasian menentukan bagaimana aturan dan tata kerjanya.
Kegiatan pelaksanaan menentukan siapa yang terlibat, apa yang dikerjakan, dan masing-masing
bertanggung jawab dalam hal apa. Kegiatan pengawasan dan pemeriksaan mengatur kriterianya,
bagaimana cara melakukannya, dan akan dilakukan oleh siapa. Kegiatan umpan balik merumuskan
kesimpulan dan saran-saran untuk kesinambungan terselenggarakannya Manajemen Operasional
Sekolah.

2.6 Pembukuan

Pembukuan merupakan pencatatan semua transaksi penerimaan dan pengeluaran dana yang
dilakukan sekolah, baik secara manual atau menggunakan computer, ke dalam buku-buku sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Sehingga, manfaat dari melakukan pembukuan adalah untuk
menyediakan data dan catatan rinci tentang: 1). Penerimaan dan pengeluaran sekolah sesuai tanggal
kejadian. 2). Dana tersisa dan terpakai pada periode tertentu dapat diketahui dengan pasti, dan 3).
Data tersebut dapat dipergunakan sebagai dasar dalam menyusun laporan sebagai bentuk
pertanggungjawaban sekolah.
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3. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode kegiatan pendampingan yang dilakukan vyaitu dengan memberikan program
pendampingan keuangan sekolah antara lain memberikan gambaran dan identifikasi masalah pada
penatausahaan sekolah pada guru-guru yang diberi tanggung jawab tambahan sebagai bendahara
sekolah. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di SD Negeri Emereuw, Organda, Distrik
Abepura, Kota Jayapura, pada tanggal 19-21 Juni 2019, yang didampingi oleh Tenaga Ahli dan
Pendamping Terpilih. Pemilihan waktu kegiatan pelatihan ini di sesuaikan dengan jadwal sekolah
yang ada. Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan kegiatan pendampingan pembukuan sekolah.

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
4.1 Agenda Kegiatan

Sesuai dengan jadwal waktu pelaksanaan kegiatan yang direncanakan, maka agenda pelaksanaan
kegiatan ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
Tanggal Uraian Kegiatan Penanggungjawab
Tanggal 19 Juni 2019 - Tenaga Ahli dan Pendamping Pelaksana
Bertemu  dengan  Kepala
Sekolah SD Negeri Emereuw
dan Bendahara Sekolah untuk
pengaturan jadwal
pendampingan
- Review Kondisi Pengelolaan
Keuangan SD Negeri Emereuw
Tanggal 20 Juni 2019 - Pembimbingan proses Pelaksana
pembuatan pembukuan
sederhana Sekolah
- Proses Pembuatan Pembukuan
Sederhana  Sekolah  oleh
Bendahara.
- Tenaga Ahli dan Pendamping
meriview proses tersebut dan
memberikan masukan dan
perbaikan

Tanggal 21 Juni 2019 Penyerahan laporan akhir kegiatan ~ Pelaksana
Sumber: Data diolah Penulis (2019)

Kegiatan pendampingan Pembukuan Keuangan Sekolah pada SD Negeri Emereuw telah
dilaksanakan dengan baik dengan peserta kegiatan sebanyak 10 orang. Kegiatan pelatihan telah
dilakukan dengan baik dan telah mencapai tujuan kegiatan. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari
dan para peserta pelatihan dapat mengikuti kegiatan dengan baik karena peserta langsung
mempraktekkan apa yang disampaikan di dalam diskusi kelompok-kelompok terkait pengelolaan
keuangan. Pendampingan pembukuan keuangan sekolah ini yang direncakanan untuk Bendahara
sekolah SD Negeri Emereuw, yaitu pada saat kegiatan hadir Bendahara BOS SD Negeri Emereuw,

130|Page



The Community Engagement Journal Volume 2, Nomor 1, Januari-Mei 2019: 125-134
Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat E-ISSN :2621-6817

akan tetapi dalam pelaksanaannya terdapat juga Bendahara SMP satu atap yang berdampingan
lokasinya dengan SD Negeri Emereuw juga ikut dalam kegiatan pendampingan ini. Serta, para guru,
dan staf TU yang juga dikemudian hari dapat ditunjuk sebagai Bendahara Sekolah, sehingga dapat
pula tercapai tujuan kegiatan ini yaitu untuk pemdampingan pembukuan keuangan sekolah bagi
bendahara maupun guru dan staf TU yang nantinya dapat ditunjuk sebagai Bendahara Sekolah
dikemudian hari.

4.2 Target Output

Dalam kegiatan ini, SD Negeri Emereuw akan berperan sebagai lembaga yang
mengkoordinir penyelenggaraan pendampingan pembukuan sederhana kas sekolah. Adapun sasaran
organisasi yang menjadi target dalam kegiatan pendampingan ini adalah Bendahara Sekolah SD
Negeri Emereuw.

4.3 Pengaturan Monitoring Output
Untuk menjamin agar kegiatan dapat menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan
(quantity dan quality) maka proses monitoring yang akan dilakukan adalah dengan cara:
a.  Monitoring proses pelaksanaan Pendampingan dan keterlibatan para pihak dalam pendampingan.
b. Laporan akhir kegiatan.

Jadwal pendampingan didasarkan pada jadwal yang telah disusun oleh Sekolah SD Negeri
Emereuw, yang memuat alokasi waktu dan nama penanggungjawab Pengelolaan Keuangan Sekolah
SD Negeri Emerauw. Dalam pendampingan tersebut, SD Negeri Emereuw di wakili oleh Bendahara
Penerimaan Sekolah, Bendahara Komite, Staf Administrasi, Kepala Sekolah, dan Para Guru Kelas
SD Emereuw. Dengan jumlah technical advisor sebanyak 1 orang maka diharapkan dalam sehari
kegiatan pendampingan tersebut dapat dilaksanakan, dengan durasi mulai 09.00 —15.00. Setiap
permasalahan akan dicatat untuk mengevaluasi kinerja dan kegiatan yang terjadi dari SD Negeri
Emereuw. Selanjutnya, secara garis besar akan dipetakan pokok permasalahan dari SDM, untuk
kemudian diberikan bintek atau pelatihan sebagai solusi penyelesaian masalah yang dihadapi oleh
SD Negeri Emereuw tersebut.

4.4 Sasaran Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 hari kerja, yaitu dengan mendatangkan tenaga ahli (TA)
dan Pendamping dari Universitas Cendrawasih, perekrutan Tenaga Ahli dan Pendamping akan
dilaksanakan secara kompetitif dimana Tenaga Ahli terpilih akan memfasilitasi proses pendampingan
Pembukuan Sederhana Sekolah SD Negeri Emereuw. Berikut ini adalah latihan soal yang diberikan
untuk praktek pembukuan dan laporan keuangan sekolah. Diharapkan setelah melakukan praktek ini
para bendahara, dan guru mampu untuk melakukan pembukuan yang baik dalam pelaporan
penggunaan keuangan sekolah yang ada.
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Intemes
B | 20000 | 12922008 | DOGPual | fas | Dilays Transport MGMP B g 0 1 1 0 KK 1] 25000
S0 PGRI i, saby orarg
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i | 20067000 | 122009 | DOSRusal| a8 | Diboyes Transport Qlympiae i 1 i b BRK B 0 &0 .00
SMPN 1 Badudamet,
12 | 20060000 | Te122009 | DOSEysal| fas | QlbaparTranspori MGMP Llndoppsia 2 i 1 i b BKE 10 0 &0 .00
arang di SON 1 Cigaal
13 | 200002010 | BA2-2009 | DOSPumal | Bas | DobusicLacsnen Lisih Depmbat i 1 i 0 BKE 11 1 17 380
200
[ 200000 | B22009 | DOSEusql| fae | Qlbsusclaoppananlelnenlisembed 0 1 1 0 BKE 11 o o 52R
200
15 | 2000z000 | 8422009 | DOG P | faa | Dibowse Transport dan obalobate. 0 1 i 0 BKK 11 1 300,000
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5 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendampingan dan pengamatan yang ada, dapat diketahui beberapa kendala
yang menghambat adanya pengelolaan keuangan sekolah yang baik pada SD Negeri Emereuw
Organda, yaitu:
1. Masalah Kelembagaan (organizing)
Telah terjadi pergantian pejabat dalam hal ini Kepala Sekolah SD Negeri Emereuw
dikarenakan pejabat yang lama telah memasuki masa pensiun sehingga digantikan oleh
Kepala Sekolah baru, yang baru menduduki masa jabatannya selama dua tahun, sehingga
terdapat kendala terkait informasi data dalam operasional sekolah yang juga berkaitan dengan
belum terdapatnya standar operasional prosedur untuk pengelolaan keuangan sekolah.
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Sehingga, terdapat permasalahan terkait pengelolaan keuangan sekolah dan juga alur
pelaporan pertanggungjawabannya.
2. Masalah Personalia/ Sumber Daya Manusia (SDM)

Untuk melakukan pengelolaan keuangan sekolah yang baik diperlukan tenaga/SDM yang
memadai, dari sisi kualitasnya. SDM tersebut harus memiliki pengetahuan, kemampuan, dan
keahlian dalam hal pengelolaan keuangan sekolah. Dan juga SDM yang di tunjuk sebagai
bendahara harus kompeten dalam hal penguasaan dalam membuat pembukuan dan
pertanggungjawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar sesuai peraturan
perundangan yang berlaku.

5.2 Rekomendasi

Dalam mewujudkan pengelolaan keuangan sekolah yang baik, maka upaya-upaya yang perlu

dilakukan adalah:

1. Harus membuat SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam hal pengelolaan keuangan
sehingga dapat mengetahui alur informasi keuangan dan pola pelaporan
pertanggungjawabannya, sehingga tercipta akuntabiltas dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan sekolah.

2. Menyiapkan sumber daya manusia yang memahami pembuatan pembukugan dan
pertanggungjawaban keuangan serta paham terhadap perubahan peraturan dalam hal
pengelolaan keuangan sekolah dalam hal ini paham “petunjuk teknis” pengelolaan Dana BOS
yang format pelaporannya selalu berubah tiap tahunnya.
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